BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN
A. Metoda Pendlitian

Metoda penelitian secara umum adalahupadan suatu cara ilmiah untuk
mendapatkan data dalam penelitian dengan tujuankdgannaan tertentu. Metoda

penelitian dalam bidang pendidikan yang dikemukéekagiyono (2006:6):

Metoda penelitian pendidikan dapat diartikan sebagmra ilmiah untuk
mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapahdkan , dikembangkan dan
dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehingga geéidannya dapat digunakan
untuk memahami , memecahkan dan mengantisipasilahaskalam bidang
pendidikan.

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah penelitian dan
pengembangan rieasearch and development ) yang menghasilkan produk tertentu
dalam bidang pendidikan dan digunakan untuk merpgdida kondisi objek yang
alamiah dimana obyek yang diteliti adalah sebaggrumen kunci, adapun langkah-
langkah penelitian dan pengembangan mulai dari haeladanya potensi dan
masalah, dilanjutkan dengan pengumpulan data,ni@onbuat desain suatu produk,
dan validasi desain, serta revisi desain tersebtetuskan kepada uji coba produk
tersebut, dan revisi produknya, dilanjutkan dengianoba pemakaian dan seterusnya
bila masih ditemukan kekurangan revisi produk kdmbatelah produk dirasa cukup
baik dan pas barulah langkah terahir dilakukan ykedsecara masal atau dipakai
secara luas, begitulah tahapan-tahapan metodaitendbn pengembangan (R and

D) yang harus dilakukan, dari sepuluh langkah sepang dikembangkan oleh Borg
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dan Gall tersebut diatas dalam penelitian ini kihamya mengadopsi langkah pertama
sampai langkah ketujuh dengan alasan sesuai kaperpenelitian ini serta
keterbatasan waktu yang tersedia dan hal-hal laigtidak mungkin dapat kami

lakukan.

Syaodih (2005:167) mengatakan bahwa dalam pela&sapanelitian dan
pengembangan (R & D), ada beberapa "metoda” yaggndkan, yaitu metoda
deskriptif, metodaevaluatif dan metodaeksperimen. Metoda pendlitian deskriptif
digunakan dalam penelitian awal untuk menghimpua tentang kondisi yang ada.
Kondisi yang ada mencakup: (1) kondisi produk-pkogang sudah ada sebagai
bahan perbandingan atau bahan dasar (embrio) wrhduk-produk yang akan
dikembangkan, (2) kondisi pihak pengguna, sepefblsh, guru, kepala sekolah,
siswa, serta pengguna yang lainnya, (3) kondistofaiaktor pendukung dan
penghambat pengembangan dan penggunaan dari py@ihgk akan dihasilkan,
mencakup unsur manusia, sarana prasarana, biaggelpkan, dan lingkungan.
Metoda evaluatif digunakan untuk mengevaluasi proses uji coba pebgegan
suatu produk. Produk dikembangkan melalui seraagkaiji coba, dan setiap
kegiatan uji coba diadakan evaluasi, baik evallasil maupun evaluasi proses.
Berdasarkan temuan-temuan hasil uji coba  diadakaanygmpurnaan-
penyempurnaanMetoda eksperimen digunakan untuk menguji keampuhan dari
produk yang dihasilkan, walaupun dalam tahap ujbacdelah ada evaluasi

(pengukuran), tetapi pengukuran tersebut masimdedagka pengembangan produk,
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belum ada kelompok pembanding. Dalam eksperimah tdladakan pengukuran
selain pada kelompok eksperimen juga pada kelonmeokbanding atau kelompok
kontrol. Pemilihan kelompok eksperimen dan kelompoktrol dilakukan secara
acak atau random. Penelitian dan pengembangandjiakukan dalam penelitian ini
dimaksudkan untuk menghasilkan desain kurikulum tanudokal "Gizi, Hygienis dan
dasar-dasar Kesehatan untuk tingkatan siswa KBoga dan Ragam Masakan untuk
tingkatan siswa kis 8, serta Pendidikan Lingkurtdalup (PLH) untuk tingkatan siswa kis
9"(disingkatmuatan lokal gizi boga dan lingkungan) pada tingkat Sekolah Menengah
Pertama di SMP N 3 Rangkasbitung, desain kurikutwiok ini diharapkan sejalan dan
saling sinergi dengan program-progr&mtisan Modd Sekolah Sehat di sekolah tersebut,
yang telah ditetapkan oleh Pusat Pengembangarntdsudtismani Departemen Pendidikan
Nasional dan Dinas Pendidikan Kabupaten Lebak. Kmhengembangkan desain
kurikulum mulok ini, sangat dibutuhkan data-data di@han informasi yang lengkap
sebagai bahan analisis dari objek yang ditelitk lolsita dari internal maupun data dari
eksternal, serta sebagai dasar pembuatan rancdagg@engembangan desain kurikulum
mulok yang sesuai dengan tujuan / kompetensi yeénagaghkan. Metode yang digunakan
disusun secara sistematis yang dikembangkan d@&dmé&ualitatif dengan pendekatan
Educational Research Based Development. Sebagai upaya menjawab kebutuhan
pendidikan siswa, kebutuhan pengembangan sekokamawab / mengatasi kondisi
lingkungan masyarakat dan mengembangkan potensiiggengembangan kurikulum
muatan lokal ini sesuai dengan perkembangan tunmtuiakulum KTSP yang sudah

dijelaskan dalam bab dua, dan menurut hemat kamegatan dengan penelitiRasearch
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and Devdopment (R & D) ini merupakan penelitian yang dapat malias pelaksanaan
pengembangan untuk menghasilkan desain kurikuluatandokal yang sesuai dengan
harapan, sebagaimana pendapat Borg and Gall (I98Bdalam Aisa Abas (2009:52)

mengatakan bahwa:

Educational research and development R and D is a process used to develop and
validate educational product. The steps of this process are usually referred to use
the R and D sycle which consists of studyng research findings fertinent to the
product to be developed, deve oping the product based on these findings, field testing
it in the setting where it will be used eventually, and revising it to correct the
deficiencies found in thefill-testing stage.

Mengapa kita gunakan metode Penelii@m pengembangaiRésearch and
Development) dalam penelitian ini?. Alasan pertama, sepentigyaudah dijelaskan
diatas bahwagendekatan dengan peneliti&search and Devdopment (R & D) ini
merupakan penelitan yang dapat menfasilitasi pal@an pengembangan untuk
menghasilkan desain kurikulum muatan lokal yangi@edengan harapan dan sesuai
dengan tuntutan pengembangan KTSP. Alasan ked, isi pihak pengelola
sekolah . SMP N 3 Rangkasbitung belum mengetahuivaer& antara desain
kurikulum muatan lokal yang dipakai saat ini (yaitwatan lokal tata boga) dengan
pola kegiatan yang menunjang model rintisan sekskmnat, maka dengan R&D
diharapkan kurikulum muatan lokal yang dihasilkamjlai dari desain tujuan

(SKKD), isi/materinya, rancangan pembelajaran @aluasinya betul-betul relevan.
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Model sekolah sehat SMP N 3 Rangkaspitulidalam dokumennya sejak
ditetapkan oleh Dinas Pendidikan Kabupaten Lebak Basat Pengembangan
Kualitas Jasmani Kementrian Pendidikan Nasionalpsandengan saat ini sudah
berjalan selama tiga tahun, dan masih dalam tarfegmbangan dan mencari bentuk
untuk menjadi model yang tepat dan sesuai dengadisicsituasi sekolah, kondisi
siswa-siswi yang bersekolah, kondisi masyarakgklingannya dimana sekolah itu
berada serta sesuai dengan kondisi dan potensitdEabuten Lebak yang mayoritas
penghasilan penduduknya yang utama dari sektortarpan, perkebunana, hasil
hutan dan galian hasil tambang (emas, batu bat@nb&ramik dan pasir) dan
penghasilan terbesar kedua setelah itu adalahrgedttdagangan, hotel dan restoran,
serta yang terbesar ketiga adalah sektor jasa-jas@stri dan angkutan dan

komunikasi.

Langkah-langkah dalam proses penelitian pengembangan ini mengarah
pada tahapan yang berdasarkan kajian dan temuatitpe@mudian dikembangkan
suatu produk desain kurikulum muatan lokal. Pengargan produk yang didasarkan
dari hasil temuan dan kajian pada studi pendahuldan dalam situasi tertentu
dengan mengkonsultasikan dengan para ahli dibigengmasing-masing, dengan
menggunakanT eknik Delphi (untuk gizi higienis dan kesehatan dikonsultasikan
dengan ahli gizi dan dokter, boga dan ragam magalgam pangan dikonsultasikan
dengan ahli memasak dan guru mulok tata boga perdidikan lingkungan hidup

dikonsultasikan dengan ahli dari dinas lingkungaiup, sedangkan desain
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kurikulumnya dikonsultasikan kepada ahli kurikulami pendidikan/TPK daerah)
dan dilakukan revisi desain kurikulum ini dari hgséndapat dan saran para abhli
tersebut, dilakukan berulang-ulang sampai ahirnigeerdleh suatu produk desain
kurikulum muatan lokal Gizi, boga dan lingkunganngadapat digunakan di
lingkungan SMP N 3 Rangkasbitung atau Sekolah MgaleiPertama (SMP) lainnya

di Kabupaten Lebak yang akan menerapkan RintisaseM®ekolah Sehat.

B. Pengertian Penelitian dan Pengembangan

Nana Syaodih (2005:164-165) dalam bukunya yangudetj “Metoda

Penelitian Pendidikan” berpendapat sebagai berikut:

Penelitian dan Pengembangams¢arch and development) adalah suatu
proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan puaduk baru atau
menyempurnakan produk yang telah ada, yang dapattdnggungjawabkan.
Produk tersebut tidak selalu berbentuk benda ateangkat kerashardware),
seperti buku, modul, alat bantu pembelajaran daskeltau di laboratorium,
tetapi bisa juga perangkat lunadoffware), seperti program komputer untuk
pengolah data, pembelajaran di kelas, perpustak@aanlaboratorium, ataupun
model-model pendidikan, pembelajaran, pelatihanmbbigan, evaluasi,
manajemen, dll.

Syaodih mengatakan lebih lanjut bahwa lahgkagkah proses penelitian dan
pengembangan menunjukkan suatu siklus, yang diavemlgan adanya kebutuhan,
permasalahan yang membutuhkan pemecahan dengargunekRgn suatu produk
tertentu. Umpamanya untuk meningkatkan kemampuan-guru yang tersebar
dalam suatu daerah yang sangat luas membutuhkan ksithan atau penataran yang
disusun dalam bentuk modul. Langkah selanjutnydahd@enentukan karakteristik

atau spesifikasi dari produk yang akan dihasillsanta materi latihan apa yang harus
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diberikan dan bagaimana proses pembelajarannyseriMidn proses pembelajaran
tersebut harus disesuaikan dengan kondisi, latakdeg dan kemampuan guru yang
akan mempelajarinya, serta sumber-sumber belajgy gda didaerh mereka masing-
masing. Setelah itu barulah dibuat draf produky geduk awal yang masih kasar,
kemudian produk tersebut diuji cobakan dilapangangdn sampel secara terbatas
dan sampel lebih luas secara berulang-ulang. Sekagitan uji coba dilakukan
pengamatan dan evaluasi. Berdasarkan hasil pengantzn evaluasi diadakan
penyempurnaan-penyempurnaan. Kegiatan evaluasipdayempurnaan dilakukan
secara terus menerus sampai dihasilkan produk texbgik atau produk standar.
Untuk menguji keampuhan produk yang dihasilkan @akad pengujian mutu hasil

dengan metoda eksperimen.

Sementara itu, Sugiyono (2006:407) berpendapatarignipenelitian dan
pengembangan sebagai upaya untuk dapat menghagiéduok tertentu, digunakan
penelitian yang bersifat analisis kebutuhan darukumbenguji keefektifan produk
tersebut supaya dapat berfungsi di masyarakat tnaka itu diperlukan penelitian
untuk menguji keefektifan produk tersebut. Jadinghéan dan pengembangan
bersifat longitudinal (bertahap bisa multi yearsMetoda penelitian dan
pengembangan telah banyak digunakan pada bidangalam dan teknik, namun
demikian metoda ini juga bisa digunakan dalam kgdaaosial seperti psikologi,

sosiologi, pendidikan, manajemen dan lain-lain.
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Sejalan dengan pendapat dua ahli di&abkarsimi Arikunto (2006:7) juga
berpendapat bahwa penelitian dan pengembangan latajak digunakan, sebagai

satu contoh dalam bidang pendidikan sebagai berikut

Semua kejadian yang berhubungan dengan phedagr mengajar dicatat
dan diteliti, dan diadakan penyempurnaan seperlusghingga akhirnya
diharapkan ditemukan prototype metode penelitiargde menggunakan "Buku
Berprograma” (hasil produknya). Mengadakan percobden penyempurnaan
inilah digolongkan sebagai Penelitian Developmentaau penelitian
pengembangan. Hampir semua pabrik terdapat sebelai yang bertugas
mengadakan penelitian tentang hasil , mencoba mleaikan mutu dalam skala
kecil. Seksi ini disebuResearch and Development (R&D). Pada saat in hampir
di semua departemen terdapat bagian Reseach arelopexent yang dikenal
dengan bagian Litbang (Penelitian dan Pengembangan)

Sedangkan khusus dalam bidang pembatgjarmetoda penelitian
pengembangan dapat dilakukan melalui tiga (3) cady : 1) penelitian tindakan
kelas (Classroom Action Research), 2) penelitian eksperimen semuQuasi-
Experiment), 3) penelitian pengembangarDesign Research). Ketiga hal ini
dikemukakan oleh tim Pusat Penelitian Kebijakan daovasi (Puslitiaknov)
Pendidikan Balitbang Depdiknas (2008:1) dalam bykedoman “Metodologi

Penelitian Pengembangan.
C. Langkah-Langkah Pendlitian dan Pengembangan

Secara garis besar ada tiga langkah penelitianpgagembangan menurut
Nana Syaodih. Pertam&tudi Pendahuluan, pada tahapan ini kegiatan yang
dilakukan adalah mengkaji teori dan mengamati (oase® produk atau kegiatan
yang telah ada. Kedua, melakukpengembangan produk atau program kegiatan

baru, fungsi utama pengembangan adalah menguji polduk dan memperbaiki
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bagian-bagian yang masih mengandung kelemahan.g&eRengujian atau

memvalidasi suatu produk atau program kegiatan. lk@giatan pengujian dilakukan
melalui beberapa kali uji coba, dengan sampel tasbdan sampel yang lebih luas,
fungsi utama pengujian adalah menilai efektifitasdpk secara internal maupun
eksternal. Pengujian produk dilakukan melalui ptdose yang berlaku dalam

eksperimen.

Lebih rincinya Syaodih (2005:169-170) dalam bukumjatoda Penelitian
Pendidikan menuliskan sepuluh langkah prosedurliieanepengembangan sebagai

berikut dibawah ini :

Mengacu kepada percobaan-percobaan yang telahukiakpada FarWest
Laboratory tersebut, secara lengkap menurut BongGhll (1989) ada sepuluh
langkah pelaksanaan strategi penelitian dan pengegain:

1) Penelitian dan pengumpulan data/informagagearch and impormation
collekting). Pengukuran kebutuhan, studi literature, pem@alilalam sekala
kecil, dan pertimbangan-pertimbangan dari segi.nila

2) Perencanaan planning). Menyusun rencana penelitian, meliputi
kemampuan-kemampuan yang diperlukan dalam pemelitismusan tujuan
yang hendak dicapai dengan penelitian tersebutairdegenelitian atau
langkah-langkah penelitian, kemungkinan pengujaam lingkup terbatas.

3) Pengembangan draf awal prodwevelop preliminary form of product ).
Pengembangan bahan pengajaran, proses pembelajaraninstrument
evaluasi.

4) Uji coba lapangan awapreliminary field testing) uji coba dilapangan pada
satu sekolah sampai tiga sekolah dengan 6 sarsasllek uji coba (guru).
Selama uji coba, diadakan pengamatan, wawancarpstegedaran angket.

5) Merevisi hasil uji coba nfain product revision ) memperbaiki atau
menyempurnakan hasil uji coba. (tujuan pada kegiata dalam rangka
menghasilkan produk utama)
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6) Uji coba lapanganméin field testing) melakukan uji coba yang lebih  luas
pada 5 sampai dengan 15 sekolah dengan 30 sampaird0g sabyek uiji
coba. Data kuantitatif penampilan guru sebelum slsudah menggunakan
model yang diuji cobakan dikumpulkan. Hasil-haséngumpulan data
dievaluasi dan kalau mungkin dibandingkandenganrkpbk pembanding.

7) Penyempurnaan produk hasil uji |@@an Eperational product revision)
menyempurnakan produk hasil uji lapangan.

8) Uji lapangan oprasionalogerational field testing) dilaksanakan  pada 10
sampai 30 sekolah dan melibatkan 40 sampai 200elsubifengujian
dilakukan melalui angket, wawancara dan observarta analisis hasilnya.
Tujuan utama pada kegiatan dalam rangka menghagilfoduk oprasional.

9) Penyempurnaan produk ahifin@l product revisien) penyempurnaan
berdasarkan masukan dari hasil uji pelaksanaandgpa.

10)Desiminasi dan implementasiDigsemination and implementasion),

melaporkan hasilnya dalam pertemuan profesional dafam jurnal.

Bekerjasama dengan penerbit untuk diterbitkan. Metoo penyebaran
untuk pengontrolan kualitas.

Sedangkan menurut Sugiyono(2006:409)a juaga 10 langkah metode

Penelitian dan Pengembangan seperti yang terldlatrdbangan berikut ini :

Potensi da Pengumpu Desain Validasi
Masalah an Data Produk Desain
Ujicoba Revisi Ujicoba Revisi
Pemakaian Produk Produk Desain
Revisi Produksi Masal M
Produk

Bagan 3.1. Sepuluh Langkah Metode Penelitian dagéebangan
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Sedangkan menurut tim di Puslitiaknov Balitbang dlepas mengatakan bahwa

metoda penelitian dan pengembangan memuat tiggo(@ponen utama vyaitu : (1)

Model pengembangan, (2) Prosedur pengembangan(3ylddji coba produk. Dan

deskripsi dari komponen nomer satu dan nomer dakaladebagai berikut :

1)

2)

Model Pengembangan

Model pengembangan merupakan dasar untuk mengeai@ngroduk yang

akan dihasilkan. Model pengembangan dapat berupdelnpyocedural, model

konseptual, dan model teoritildodel procedural adalah model yang bersifat
deskriptif, menunjukkan langkah-langkah yang hatiilaiti untuk menghasilakn

produk. Model konseptual adalah model yang beraifatitis, yang menyebutkan
komponen-komponen produk, mengananlisis komponempkoen produk,

mengananlisis komponen secara rinci dan menunjukkabungan antar
komponen yang akan dikembangkan. Model teoritikeddadalah model yang
menggambar kerangka berfikir yang didasarkan paglateori yang relevan dan
didukung oleh datampiric.

Prosedur penelitian dan pengembangan

Prosedur penelitian pengembangan akan memaparkaedur yang ditempuh
oleh peneliti / pengembang dalam membuat produksdelur pengembangan
berbeda dengan model pengembangan dalam memagankgoronen rancangan
produk yang dikembangkan. Dalam prosedur, penai@nyebutkan sifat-sifat
komponen pada setiap tahapan dalam pengembangajelaskan secara analitis

fungsi komponen dalam setiap tahapan pengembarrgdnky dan menjelaskan
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hubungan antar komponen dalam sistem. Sebagai horsosedur
Pengembangan yang dilakukan Borg dan Gall (1983)ngsmabangkan
pembelajaran mininfini Course) melalui 10 langkah, sebagaiman yang dituliskan
dalam “Metoda Penelitian Pengembangan” dari PusatlRian Kebijakan dan
Inovasi Pendidikan Balitbang Depdiknas (2008) sabbgrikut :

a) Melakuakn penelitian pendahuluan (prasurveilkimengumpulkan informasi
(kajian pustaka, pengamatan kelas, dan lainnyantiiikasi permasalahan
yang dijumpai dalam pembelajaran, dan merangkumasalahan.

b) Melakukan perencanaan (identifikasi dan defirketrampilan, perumusan
tujuan, penentuan urutan pembelajaran, dan Uji Afalu uji coba pada sekala
kecil, atauExpert Judgement.

c) Mengembangkan jenis/bentuk produk awal melipytenyiapan materi
pembelajaran, penyusunan buku pegangan, dan patagkuasi.

d) Melakukan uji coba lapangan tahap awal, dilakukerhadap 2-3 sekolah
menggunakan 6-10 subyek ahli. Pengumpulan informasiata dengan
menggunakan observasi, wawancara, dan kuesionerditinjutkan analisis
data.

e) Melakukan revisi terhadap produk utama, ber#tasamasukan dan saran-
saran dari hasil uji lapangan awal.

f) Melakukan uji coba lapangan utama dilakukanadep 3-5 sekolah, dengan
30-80 subyek. Test / penilaian tentang prestasidmesiswa dilakukan sebelum
dan sesudah proses belajar.

g) Melakukan revisi terhadap produk oprasionalgdasarkan masukan dan saran-
saran hasil uji lapangan utama.

h) Melakukan uji lapangan oprasional (dilakukanh&elap 10-30 sekolah,
melibatkan 40-200 subyek) data dikumpulkan melalaivancara, observasi
dan kuesioner.

i) Melakukan revisi terhadap produk ahair, berdemarsaran dan uji coba
lapangan.
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J) Mendeseminasikan dan mengimplementasikan prodolelaporkan dan
menyebarluaskan produk melalui pertemuan dan jutmaah, bekerjasama
dengan penerbit untuk sosialisasiproduk untuk kerakr dan memantau
distribusi dan control kualitas.

Prosedur penelitian pengembangan menurut Borg @din dapat dilakukan dengan
lebih sederhana, hanya melibatkan lima langkah autgantu :

a. Melakukan analisis produk yang akan dikembangkan

b. Mengmbangkan produk awal

c. Validasi ahli dan revisi

d. Uji coba lapangan sekala kecil dan revisi produk

e. Uji coba lapangan sekala besar dan produksi ahir.

Dengan adanya faktor-faktor penghampahg sulit dihindari dalam
penelitian ini maka peneliti menggunakan penelitidan pengembangan yang
dimodipikasi, dan tidak semua langkah strategi Rgdahg dituliskan diatas dapat
peneliti lakukan yaitu tiga langkah /tahapan yaargltir (dari sepuluh langkah utama)
pada kesempatan penelitian kini, hal ini berartilsamenggunakan langkah kesatu
sampai dengan langkah ketujuh sesuai dengan kepepenelitian ini, serta validasi
dan evaluasi produk melalui cara mengkonsultastdan diskusi panel dengan para
ahli/ pakar pada bidangnya masing-masing. Prosesmberkan masukan untuk
perbaikan produk (proses Validasi) yang penelikukan dengan menggunakan
Expert Judgement atau Teknik Delphi sebagai mang dgelaskan dalam Metode

Penelitian Pengembangan(Pusat Penelitian Kebijatan Inovasi Pendidikan

Balitbang Depdiknas,2008:12)



151

Kesepuluh langkah yang sudah dijelaskdiatas tersebut peneliti
mengelompokkan pelaksanaannya menjadi tiga kelonipfase yang insyaAlloh
akan dilakukan dalam penelitian ini, yaitu: (Lu@tPendahuluan, (2) Penyusunan
draf desain kurikulum mulok gizi, boga dan lingkang(3) Uji coba/uji ahli dan
perbaikan desain kurikulum muatan local, sebagamamng dikemukakan
Syaodih.N (2005:189) dalam Langkah-langkah peaelitlan pengembangan yang
dimodifikasi, sebagaimana yang kami adopsi darasibbas (2009 : 58)

1. Studi Pendahuluan

Kegiatan-kegiatan yang dilakuakn padiadis pendahuluan dimaksudkan
untuk mendapatkan informasi yang diperlukan dalanypsunan model desain
kurikulum muatan lokal Gizi higienis dan kesehatdoga dan ragam masakan, serta
Pendidikan Lingkungan Hidup yang akan dikembanghkéegiatan-kegiatan yang
dilakukan dalam studi pendahuluan ini adalah:

a. Studi Literatur, yaitu mengkaji sumber-sumber darkuinen yang berkaitan
dengan desain  kurikulum, materi-materi muatan llog&i higienis dan
kesehatan, boga dan ragam masakan, serta hal-hgl lyarkenaan dengan
persoalan lingkungan hidup yang dianggap relexengan model sekolah sehat,
studi literatur yang dilakukan berupa menelaahiteori yang sudah ada dan
hasil-hasil penelitian-penelitian terdahulu yanigvan dengan desain kurikulum

yang akan dikembangkan.
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b. Studi Lapangan, yaitu survey awal di SMP Negerighdkasbitung Kabupaten
Lebak, mengevaluasi kurikulum muatan lokal Tata@8ggng sedang berlaku di
sekolah saat ini, mengevaluasi kegiatan-kegiataenepan Model Sekolah Sehat
dan pengkajian relevansi antara kurikulum mulokgyaedang berjalan dengan
kegiatan-kegiatan pada model sekolah sehat.

Survey awal dilakukan untuk menentukan hal-halgyaerkaitan dengan konsep
desain pengembangan kurikulum muatan lokal gizgabdan lingkungan yang
lebih relevan dengan kebutuhan pendidikan siswautkkan pengembangan
sekolah, kebutuhan masyarakat dan pengembangamspdserah yang dimiliki.
Hasil survey juga akan digunakan sebagai masuklamdaerancang instrumen-
instrumen penelitian, pada saat observasi pemeétakukan studi dokumentasi
kurikulum muatan lokal yang sedang berjalan disgkahi yaitu pelajaran mulok
tata boga, wawancara dengan kepala sekolah danweki#nya, guru-guru,
pengawas sekolah, komite sekolah, tokoh masyasd@h observasi terhadap
kondisi aktual dan faktual kehidupan masyarakatlohkungan sekolah saat ini
untuk bahan pertimbangan menyusun desain materkukum muatan lokal
tersebut diatas.

Evaluasi kurikulum mulok yang sedang berjalan diso&kan untuk menemukan
kekuatan-kekuatan dan kelemahan-kelemahan dalamukum muatan lokal
yang selama ini diterapkan (yakni tata boga yamerdintukkan bagi semua

tingkat kelas siswa), dan hasil evaluasinya juganattjadikan masukan (input)
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pertama dalam pengembangan model desain kurikuluatam lokal gizi, boga
dan lingkungan.
"Penilaian kebutuhan” merupakan masukan yang dikam sebagai dasar dalam
penyusunan model desain kurikulum muatan lokal yakgn dikembangkan
disekolah ini yang sesuai / relevan dengan pol@kag rintisan "model sekolah
sehat” (MSS) di SMP N 3 rangkasbitung yang jugajadrfokus penelitian ini.
Penilaian kebutuhan dimaksudkan untuk mendapatk&ormasi yang akurat
tentang standar kompetensi (SK) dan kompetensir {&£3 yang benar-benar
dibutuhkan untuk perkembangan pendidikan siswautkdlan pengembangan
model sekolah sehat (MSS), kebutuhan masyarakgkuimgan sekolah dan
kebutuhan pengembangan potensi daerah Kabupatah.Leb

2. Perencanaan Pengembangan Desain Kurikulum Muatan L okal.

Usai mengidentifikasi produk pendidikamng akan dikembangkan dan
mengevaluasi produk pendidikan yang sedang berjddagkah selanjutnya adalah
menyusun rencana pengembangan desain kurikulumami@al gizi, higienis dan
kesehatan (untuk siswa kls 7), boga dan ragam raasakagam panganan (untuk
siswa kls 8) serta pendidikan lingkungan hidup krgiswa kis 9) atau kita sebut
dengan nama kurikulum muatan lokal "gizi boga dagkungan”, formula desain
kurikulum muatan lokal ini dipilih berdasarkan Hasialisis pada studi pendahuluan
yaitu antara lain mempertimbangkan kesesuaianv@e#) nya dengan pola rintisan
model sekolah sehat (MSS), mempertimbangkan kebotaimasyarakat lingkungan

sekolah, mempertimbangkan hasil evaluasi dan kajiatok yang sedang berjalan
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(tata boga untuk semua tingkatan siswa), mempeatigian kebutuhan pendidikan
siswa saat ini dan kehidupan mendatang (hasil @nesi siswa), dan juga
mempertimbangkan potensi dan pengembangan daerbbp#ten Lebak (studi
literatur dan dokumen di Kabupaten Lebak), sertampetimbangan aspek
kepentingan nasional dan global seperti masalagkdimgan hidup, berbagai
pencemaran dan isu-isu pemanasan global.

Hal yang paling penting dalam merenkanapenelitian produk dalam
bidang pendidikan adalah merumuskan tujuan spegdilg akan dicapai dari hasi
pengembangan pendidikan (dalam hal ini pengembadgaain kurikulum muatan
lokal), serta mengestimasi dan merencanakan keaotkbbutuhan ketika
implementasinya, baik waktu, dana, sarana prasatananedia serta sumber daya
manusia yang akan terlibat dalam pengembangan lpneehdidikan tersebut. Agar
perencanaan pengembangan model kurikulum muataal Igkzi, boga dan
lingkungan dapat dilakukan secara cermat, telith deik, pada tahap ini ada
beberapa kegiatan yang perlu dilakukan antara [din:analisis dan identifikasi
ketersediaan sumber daya, baik waktu, dana dan diayang sekolah (2) analisis
dan identifikasi kebutuhan dan perkembangan pekatidsiswa disekolah ini, (3)
analisis dan identifikasi kondisi kebutuhan maskardingkungan sekolah kini dan
yang akan datang, (4) menganalisis dan identifikaanggulan dan potensi daerah
dimana sekolah ini berada (dalam hal ini adalaenmitdaerah Kabupaten Lebak)
(5) menentukan unsur-unsur yang terlibat dalam @emgngan desain kurikulum

muatan lokal ini, (6) menetapkan indikator kebeithasyang berkaitan dengan
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pengembangan desain kurikulum muatan lokal gizigabalan lingkungan, (7)
menetapkan strategi dalam pengembangan desairukumikmulok tersebut diatas,
(8) menyusun rencana pelaksanaan pengembangan oesieh kurikulm muatan
lokal tersebut diatas, serta (9) membuat draf dekarikulum muatan lokal yang
relevan dengan pola kegiatan dari model sekolaaitseh

Selain sembilan tahapan kegiatan didi@sat juga dirumuskan desain tujuan
pembelajaran, baik berupa pengetahuan, ketrampdea sikap dan nilai-nilai yang
harus dimiliki oleh siswa. Dalam menyusun rancangambelajaran, ada beberapa
kegiatan yang dilakukan antara lain: (a) menentukgnan, (b) merumuskan
isi/materi, (c) menentukan metoda dan strategi @éapdran, (d) menentukan
rencana evaluasi pembelajaran, (e) merumuskan daAgkgkah proses
pembelajaran kurikulum mulok gizi, boga dan linggan.
3. Pembuatan Desain Kurikulum Muatan L okal

Kegiatan ini dilakukan dengan mengkaievansi pengetahuan gizi, higienis
dan kesehatan, boga dan ragam masakan/ragam pangamta pendidikan
lingkungan hidup dengan kebutuhan-kebutuhan kehidupendidikan siswa saat
ini/sekarang dan prediksi kebutuhan-kebutuhan kgdad siswa di masa yang akan
datang, pengkajian relevansi kurikulum mulok dengata-pola kegiatan model
sekolah sehat, mengkaji hal-hal yang berhubungagatekebutuhan masyarakat dan
potensi daerah dimana sekolah itu berada. Mengidkast meteri-materi diatas
dalam kurikulum muatan lokal (tata boga) yang sgdberjalan dan menentukan

materi-materi yang mana, dari hal-hal gizi higieda kesehatan, boga dan ragam
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masakan serta tentang masalah lingkungan hidup glapgt dirumuskan menjadi
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar (SKKDpasaemasukkan dalam draf
desain kurikulum muatan lokal. Peneliti mencobaumerskan draf desain kurikulum
muatan lokal yang diarahkan untuk mengeliminir kedban-kelemahan kurikulum
mulok yang terdahulu (yang sedang berjalan) dan asakkan unsur-unsur yang
bersifat inovatif dan strategis serta mengemas nrageri yang disebutkan diatas
kedalam sebuah mata pelajaran muatan lokal di Sekiglenengah Pertama yang
lebih komprehenship dan relevan.
4. Validas Desain Kurikulum Muatan L okal

Validasi merupakan kegiatan untuk nerapakah rancangan produk baru
itu (draf desain kurikulum muatan lokal gizi bogandingkungan) secara rasional
akan lebih efektif dan lebih efisien dari produkhgdama (desain kurikulum mulok
tata boga) atau tidak, dikatakan secara rasionmahkevalidasi disini masih bersifat
penilaian berdasarkan pemikiran rasional, belunattakasil uji lapangan. Validasi
desain pada kegiatan pengembangan desain kurikniudilakukan oleh pakar atau
tenaga ahli yang sudah berpengalaman untuk memitaiuk baru yang dirancang
tersebut, Sugiyono (2006:414). Pendapat lain yagg imenjelaskan tentang validasi,
mengatakan bahwa "Uji Ahli atau Validasi dilakukdangan responden para ahli
perancangan model atau produk. Kegiatan ini dilakukintuk perbaikan”. Proses
validasi ini disebut dengan Expert Judgement ateknik Delphi (Pusat Penelitian

Kebijakan dan Inovasi Pendidikan Balitbang Depdsgp@08:12)
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Dalam kegiatan pengembangan desainklfum muatan lokal ini
mengunakarExpert Judgement atau pertimbangan ahli yang dilakuakn melalui
Teknik Delphi Adapun yang dimaksud teknik Delphi menurut Tim IBagnov
Balitbang Depdiknas adalah suatu cara untuk memnkip&onsensus diantara para
pakar melalui pendekatan intuitif, adapun langkaigkah penerapan teknik Delphi
dalam uji ahli pada penelitian dan pengembangalaladabagai berikut:

a. Problem identifikation and specifikation. Peneliti mengidentifikasi isu dan
masalah yang berkembang di lingkungannya (bidangm@masalahan yang
melatar belakangi, atau permasalahan yang dihadiapi harus segera perlu
penyelesaian.

b. Personal identification and selection. Berdasarkan bidang permasalahan dan isu
yang telah teridentifikasi, peneliti menentukan daemilih orang-orng ahli,
menaruh perhatian, dan tertarik bidang tersebutpngyanemungkinkan
ketercapaian tujuan. Jumlah responden paling tidesuai dengan sub
permasalahan, tingkat kepakaran (experetise) @ankatvenangannya.

c. Questionaire Desing. Peneliti menyusun butir-butir instrumen berdasark
variabel yang diamati atau permasalahan yang alkafedaikan . butir instrumen
hendaknya memenuhi validitas isinya (content viljdiPertanyaannya dalam
bentuk open-ended question, kecuali jika permaaalaiemang sudah spesifik.

d. Sending questioner and analysis responded for first round. Peneliti mengirimkan
kuesioner pada putaran pertama kepada respondémjusgya meriview

instrumen dan menganalisis jawaban instrumen yaa tlikembalikan. Analisis
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dilakukan dengan mengelompokkan jawaban yang serfBpedasarkan hasil
analisis, peneliti merevisi instrument.

. Development of subsequent questionaires. Kuesioner hasil review pada putaran
pertama dikembangkan dan diperbaiki, dilanjutkamlap@utaran kedua, dan
ketiga. Setiap hasil revisi, kuesioner dikirimkaanmbali pada responden. Jika
mengalami kesulitan dan keraguan dalam merangkemeli dapat meminta
klarifikasi kepada responden. Dalam Teknik Delghshnya digunakan hingga 3-
5 putaran, tergantung dari keluasan dan kekomplglenmasalahan sampai
dengan tercapainya konsensus.

Organization of Grup Meetings. Peneliti mengundang responden untuk
melakukan diskusi panel, untuk klarifikasi atas ghan yang telah diberikan.
Disinilah argumentasi dan debat biasa terjadi umi@acapai konsensus dalam
memberikan jawaban tentang rancangan suatu pro@wk iastrumen peneliti.
Denganface-to-face contact, peneliti dapat menanyakan secara rinci mengenai
respon yang telah diberikan. Keputusa ahir tenkesy jejak pendapat dikatakan
baik apabila dicapai minimal 70 % konsensus.

. Prepare final report. Peneliti perlu membuat laporan tentang persiapesses,
dan hasil yang dicapai dalam Teknik Delphi. Haskinik Delphi perlu diuji coba
di lapangan dengan responden yang akan memakail ratale produk dalam

jumlah yang jauh lebih besar.
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Draf desain kurikulum yang telah dirangadan dikerjakan oleh peneliti
dikonsultasikan kepada pakar dibidang masing-masitegaga ahli kurikulum dan
pendidikan diminta untuk memvalidasi draf desaimikwlumnya, akhli dari dinas
kesehatan dan dokter puskesmas diminta untuk metasalmateri / konten
kurikulum muatan lokal kelas tujuh yakni materiigmgienis dan kesehatan, dari
dinas / kantor lingkung hidup memvalidasi kontdn/iarrikulum pendidikan
lingkungan hidup yang perlu dikembangakan, ahéi taiga/ahli masak dan guru tata
boga diminta untuk memvalidasi konten / isi kurikul kelas delapan, unsur komite
sekolah dan unsur pengawas sekolah memvalidasirwakidan kebutuhan
masyarakat dan pengembangan potensi daerah dalatarmigurikulum mulok
tersebut. Setiap unsur yang memvalidasi dimintakuntenilai draf desain kurikulum
muatan lokal baru yang telah disusun oleh penwiSebut, sehingga selanjutnya
dapat diketahui kelemahan dan kekuatannya.

Validasi desain dapat dilakukan dalamy& jawab dan diskusi panel secara
langsung dan secara tidak langsung melalui pendepalis (angket / pedoman
wawancara / koesioner) dari masing-masing unsug yhmintai pendapatnya, atas
saran dan pendapat para ahli itu peneliti mereldasaf kurikulum muatan lokal gizi
dan higienis, boga dan ragam masakan dan pendidikghkungan hidup, lalu
dikonsultasikan kembali kepada para ahli yang tdami sebutkan diatas secara
berulang-ulang sampai draf kurikulum muatan lokal dianggap layak dan siap
untuk diuji coba langsung dilapangan. Kegiatan jiga dimaksudkan untuk

mendapatkan produk desain kurikulum muatan lokalgyiebih akurat dan relevan
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dengan pengembangan model sekolah sehat, sertaanreldengan kebutuhan
pendidikan siswa dan dan kebutuhan masyarakagseldgtta pengembangan potensi
daerah.
5. Perbaikan Desain Kurikulum

Setelah desain kurikulum mulok (gizi higienis das&hatan, boga dan ragam
masakan, serta pendidikan lingkungan hidup) diealidnelalui tanya jawab dan
diskusi dengan para pakar dan para ahli atau aelanqygapan-tanggapan tertulis
melalui kuesioner dari setiap para unsur yangbarlivalaupun tidak ada diskusi,
maka draf desain kurikulum muatan lokal yang disusi akan dapat kita ketahui
kekurangan dan kelemahannya, kelemahan dan kelamrangrsebut selanjutnya
dicoba untuk dikurangi dengan cara memperbaiki atarevisi bagian-bagian
tertentu dari desain kurikulum mulok itu (sesu@ngapat / saran para pakar
dibidangnya masing-masing) oleh peneliti sendietb@ikan mungkin dari segi draf
desainnya, mungkin menyangkut konten / isi kurikulumungkin dari sudut standar
kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD) nya, a&gisegi penggunaan bahasa
dan peristilahan lainnya yang kurang sesuai, seaimgenjadi draf kurikulum yang
telah siap untuk diuji cobakan dilapangan (dirukelgs).
a. Uji CobaLebih Luas

Pada tahap ini, uji coba lebih luaistitiak peneliti lakukan didalam kelas
secara langsung karena penelitian R & D ini menggan Uji Ahli denganTeknik
Delphi dengan alasan waktu yang sangat terbatabelaerapa faktor kondisi yang

tidak mungkin peneliti lakukan serta desain kunkaol yang dihasilkan pada
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penelitian ini harus sesuai dengan fokus judulstési yaitu “desain kurikulum

muatan lokal berbasis sekolah model”, sekolah myaleyy dimaksud adalah “model
sekolah sehat” sedangkan model sekolah sehat ydaly ditetapkan oleh Dinas
Pendidikan Kabupaten Lebak dan Pusat Pengembangalitas Jasmani Kementrian
Pendidikan Nasional, di Kabupaten Lebak dan di ifsp\Banten hanya satu sekolah

ialah SMP N 3 Rangkasbitung.

b. Perbaikan Model Berdasarkan Hasil Uji Ahli

Dari hasil seminar kecil / diskusi plaserta hasil kuesioner secara luas,
dalam pertemuan ini ada temuan-temuan atau masukak djadikan bahan dalam
merevisi model desain kurikulum muatan lokal yaadasg dikembangkan tersebut.
Untuk lebih sempurnanya desain kurikulum muataallglang sedang dikembangkan
ini, peneliti juga meminta pendapat para pakar kkdlum dan ahli pendidikan
khususnya untuk memberikan masukan atau saranmgatgeahir dari hasil temuan
dan diskusi pada diskusi panel tersebut. Hasil @eapurnaan kurikulum mulok ini
merupakan produk pendidikan yang kami kembangkatu y®esain Kurikulum
Muatan Lokal Gizi Higienis dan Kesehatan (untukwsiskls 7) Boga dan Ragam
Masakan/ragam panganan (untuk siswa Kls 8) dauliéi&an Lingkungan Hidup
(untuk siswa kls 9)” yang sudah siap untuk dilakdgam di sekolah Model yaitu SMP
N 3 Rangkasbitung model sekolah sehat Kabupaterak.eBecara sistematik
langkah-langkah pengembangan kurikulum mulok yasght kami uraikan, dapat

digambarkan seperti dalam diagram berikut ini
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Bagan 3.2 Alur pengembangan Kurikulum Muatan Ldlaiki Boga dan Lingkungan”

sebagaimana dirujuk demtopsi dari Aisa Abas (2009: 58)
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D. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian dilaksanakan di SMP N 3 gi@asbitung Kabupaten Lebak.

Berdasarkan permasalahan yang diteliti, data yapgraleh dalam penelitian ini
berasal dari berbagai sumber sesuai dengan peatapgmelitian yang berhubungan
dengan kebutuhan pendidikan siswa, kebutuhan nmastasekolah dan lingkungan
sekolah yang menerapkan MSS. Adapun jenis data ¢gi#nuguhkan dalam membuat
desain kurikulum mulok gizi boga dan lingkungan gaetiga tahap penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Pada Tahap |, dalam Studi Pendahuluan, pena@ngumpulkan data-data
yang berhubungan dengan desain kurikulum mulok lgigja dan lingkungan
melalui studi literatur dan studi lapangan, adapata yang dibutuhkan antara
lain :

a. Data teori-teori yang berhubungan dengan materi pngetahuan tentang
gizi, higienis, zat-zat aditif, kesehatan, tatadyaggam masakan khas banten,
khas jakarta, khas jawa barat, beberapa makanas hkhsional, maupun
masakan dari berbagai mancanegara dan tentanggaedsablem lingkungan
hidup, diantaranya pencemaran lingkungan, isu pes@nglobal, sampah-
sampah plastik dan sampah anorganik lainnya, pekdml liar dan
penggundulan hutan dan lain-lain.

b. Data hasil penelitian terdahulu yang relevan dengases pengembangan

desain kurikulum mulok ini.
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Data kondisi aktual dan faktual kehidupan masydraiekitar lingkungan
sekolah dan data umum kondisi Kabupaten Lebak.

Data tentang materi kurikulum muatan lokol tata &ggng masih relevan
dengan kehidupan kini dan masa mendatang

Data tentang cara pelaksanaan dan evaluasi mdadakesehat

Data dari para ahli pendidikan tentang pengelotiEanpengembangan desain
kurikulum mulok

Data tentang potensi dan kekuatan sumber dayahdKetalebak.

. Pada tahap Il, dalam Perencanan dan penyusunamDas&ulum mulok, data

yang dibutuhkan pada tahap ini, antara lain adalah

a. Data identifikasi materi desain kurikulum muatarkab gizi boga dan

lingkungan hidup

Data analisis konsep penentuan desain kurikuluntandakal gizi boga dan
lingkungan

Data tentang pengemasan desain kurikulum muataal lgizi boga dan
lingkungan

Data rancangan implementasi dan rancangan ev&uisulum muatan lokal
gizi boga dan lingkungan

Data validasi terhadap desain kurikulum muatanlltéeaebut.
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3. Pada Tahap lll, dalam Uji Coba Desain Kurikulum KéuraLokal, berdasarkan
draf desain kurikulum muatan lokal yang telah dibpada tahap ini dilakukan
uji coba desain itu dalam bentuk implementasi digetlata yang dibutuhkan pada
tahap antara lain ini ialah:

a. Data tentang kegiatan pembelajaran dengan mengaoraggsain kurikulum
mulok gizi boga dan lingkungan

b. Data tentang pendapat atau pandangan guru terhmeapelajaran dengan
menggunakan desain kurikulum muatan lokal gizi baeyalingkungan

c. Data hasil implementasi desai kurikulum muatan llog&i boga dan
lingkungan di kelas, berupa masukan dari siswalakdalam bentuk isian
kuesioner tertutup

d. Data relevansi antara hasil implementasi kurikulsion boga dan lingkungan
denagan kegiatan pelaksanaan model sekolah sehat.

Data penelitian ini dikumpulkan atau dgleh terutama oleh pengembang
model sendiri dengan terjun langsung ke lapangaland hal ini peneliti bertindak
sebagai instrument utama. Adapun teknik pengumpd&a atau informasi untuk
keperluan pembahasan pengembangan desain kurikaluetaen lokal yang relevan
terhadap perkembangan kebutuhan masyarakat daraoepgda pelaksanaan model
sekolah sehat yang telah disepakati bersama antaga sekolah dengan pola dari

pusjaskes, data kami kumpulkan melalui aktivitasvilks sebagai berikut:
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1.Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi merupakan "suatu teknik peymuan data dengan
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, letklis, gambar, maupun
dokumen elektronik” (Sukmadinata, 2006:221), beb@ralasan menggunakan studi
dokumen dalam penelitian karena dokumen memilikelkiban-kelebihan, seperti
yang dikemukakan Guba dan Lincoln dalam AlwasikiChaedar (2003:156) dalam
bukunya "Pokoknya Kualitatif” sebagai berikut:

a) dokumen merupakan sumber informasi yang lestari

b) dokumen merupakan bukti yang dapat dijadikan dastark mempertahankan
diri terhadap tuduhan atau kesalahan interpretasi

c) dokumen itu sumber data alami, bukan hanya munadlldnteknya, tetapi
juga menjelaskan konteks itu sendiri

d) dokumen itu relatif mudah dan murah

e) dokumen itu merupakan sumber data yang non reaktif.

Dokumen-dokumen yang dihimpun, dipilih danagiilsesuai dengan tujuan dan
focus masalah. Dalam penelitian ini studi dokum&nw@ilakukan dengan cara
mempelajari dan mengkaji dokumen-dokumen yang ltarkalengan: (a) rencana
pengembangan potensi daerah khususnya dalam bpEmagaan lingkungan dan
pelestararian sumber daya alam, (b) dokumen bi#asghatan dan gizi masyarakat
khususnya anak sekolah, (c) dokumen bidang bogaratgam masakan daerah di
Indonesia dan masakan negara-negara lain darokdpten yang berkenaan dengan
juklak dan juknis pengembangan model sekolah séatiokumen kurikulum mulok
tata boga yang sedang berjalan, (f) dokumen tenpmargaturan pemerintah dan

perundang-undangan yang berhubungan dengan penggambaurikulum dan

implementasi pendidikan serta (g) studi dokumentiadap visi, misi dan tujuan
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lembaga pendidikan tempat penelitian ini dilakukdalam hal ini adalah visi misi
dan tujuan pendidikan SMP N 3 Rangkasbitung, skrkaimen lain yang relevan dan
berhubungan dengan penelitian ini.
Analisis dokumen dalam penelitian ini dilakuaknuknmemperoleh data yang akan
digunakan dalam mendesain kurikulum muatan lokagyzaru.
2. Wawancara

Wawancara di maksud untuk memperoleh data/inforitesssang sesuatu yang
diketahui seseorang atau sekelompok orang yangadiesymber data dalam bentuk
lisan. S Nasution (2003) dalam Sugito (2008:36) gatsmkan bahwa "wawancara
atau interviu adalah suatu bentuk komunikasi vepdmdil semacam percakapan yang
bertujuan memperoleh informasi”. Wawancara merupgleacakapan melalui proses
tanya jawab secara lisan dan tatap muka yang dianapada fokus masalah dalam
penelitian. Menurut Lincoln dan Guba (Moleong, 20@&) maksud mengadakan
wawancara antara lain :

Mengkonstruksikan mengenai orang, kejadiagamisasi, perasaan,

motivasi, tuntutan, kepedulian dan lain-lain kebama merekonstruksikan kebulatan-
kebulatan demikian sebagai yang dialami masa lelemproyeksikan kebulatan-
kebulatan sebagai yang diharapkan untuk pada massy yakan datang;
memverifikasi, mengubah, dan memperluas informasgydiperoleh dari orang lain,
baik manusia maupun bukan manusia (trianggulasi); Memverifikasi, mengubah
dan memperluas konstruksi yang dikembangkan olefeliiesebagai pengecekan
anggota.

Jadi wawancara disini dimaksudkan unt@nggali data atau informasi yang

bersifat klasifikasi, pandangan, atau pendapat kumhengungkap makna yang

terkandung dari masalah yang diteliti dan bertujyaga untuk membuat suatu
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kontruksi ” sekarang dan disini” mengenai orangrigtiwa, aktivitas, motivasi,
perasaan dan lain sebagainya. Interviu atau wawamciadilakukan dan digunakan
oleh peneliti sendiri, wawancara ini dimaksudkatukmmengumpulkan data tentang
kurikulum muatan lokal yang saat ini dilaksanakansekolah, desain kurikulum
muatan lokal yang akan dipakai untuk tahun pelajdrarikutnya (yaitu Gizi boga
dan lingkungan hidup), kendala dan relevansinya miterjaan dan harapan orang
tua peserta didik, jenis kerjasama sekolah dengasak ketiga, jenis-jenis kegiatan
ektra kurikuler dan pengembangan diri putra—pué&rjnyperan orang tua dan
masyarakat dalam menunjang keberhasilan sekoladt, gehis-jenis program yang
dilaksanakan pada model sekolah sehat yang meretednlk, serta masalah dan
kendala yang dihadapi dalam implementasi modellablsehat (MSS).

Wawancara dilakukan dengan para Wakil Kepala Sekgéng bertanggung
jawab terhadap pengembangan kurikulum muatan Ilakisekolah dan tim
pengembang kurikulum sekolah, komite sekolah dem gengembang kurikulum
(TPK) Kabupaten, masyarakat sekitar lingkungan Isékopihak puskesmas/dinas
kesehatan, dan tokoh-tokoh masyarakat yang palieggetahui perkembangan
kebutuhan masyarakat sekitar sekolah. Wawancaekullidn secara bersamaan
dengan pengisian kuesioner oleh responden dengamantwntuk melengkapi
pertanyaan yang tidak ada dalam kuesioner serntg& mménggali informasi yang lebih
dalam tentang masalah yang akan diteliti, agarpdidenformasi dan data yang lebih

akurat untuk dijadikan bahan dalam mendesain klunkumuatan lokal yang baru.
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Didalam pelaksanaannya peneliti melakukan wawanc@cara bebes dan tidak
terlalu formal serta tidak terikat pada ruang daktw dan tidak berstruktur artinya
dari segi pertanyaannya tidak berstruktur secaka k&an tetapi difokuskan kepada
permasalahan penelitian untuk memperjelas masalay giteliti khususnya tentang
kurikulum muatan lokal yang sedang didesain.
3. Kuesioner
Kuesioner atau angket merupakan "suatu teknik edaa pengumpulan data

secara tidak langsung (peneliti tidak langsungdogd jawab dengan responden)”
(Sukmadinata, 2006:219). Tujuan kuesioner adalatukumemperoleh informasi
tentang sesuatu yang diketahui seseorang atauosgk@t orang yang menjadi
sumber data dalam bentuk tertulis. Kuesioner imisbesejumlah pertanyaan yang
harus dijawab atau direspon oleh responden. Pangig&uesioner dilakukan
responden langsung di depan peneliti, hal ini dikak agar pertanyaan yang kurang
dimengerti responden bisa dijelaskan. Seperti yamah dijelaskan di atas bahwa
pengisian kuisioner dilakukan bersamaan dengan meava dengan tujuan saling
melangkapi agar memperoleh data yang labih akuaat dendalam. Arikunto. S
(2006:152) mengatakan bahwa dengan kuesioner miabekeuntungan kepada
peneliti antara lain:

a. Tidak memerlukan hadirnya peneliti

b. Dapat dibagikan secara serentak kepada banyakespo

c. Dapat dijawab oleh responden menurut kecepatanmrgsingrmasing, dan

menurut waktu senggang responden.

d. Dapat dibuat anonim sehingga responden bebes, dajnrtidak malu-malu
menjawab.
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e. Dapat dibuat terstandar sehingga bagi semua respordhpat diberi
pertanyaan yang benar-benar sama.

Kuesioner dalam penelitian terdiri dua macam pgdan yaitu pertanyaan
tertutup dan terbuka, untuk pertanyaan tertutupaeden bisa langsung menjawab
dengan cara memilih dalam pilihan yang tersediasiuner ini kami gunakan untuk
siswa dan TPK Kabupaten Lebak, sedangkan pertanggahoka responden bisa
langsung menjawab pertanyaan pada kolom yang thtsdiakan dalam kuesioner
tersebut, dan kuesioner jenis ini kami gunakankuotang dewasa.

4. Observasi

Observasi atau pengamatan merupakan “"suatu tekitaki cara
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengateatedap kegiatan yang
sedang Dberlangsung” Sukmadinata, (2006:220). Sabelmengumpulkan
data/informasi yang dibutuhkan, peneliti terlebilahdlu melakukan observasi
terutama ketika pada tahapan studi pendahuluanpeaitbelajaran tata bog di ruang
kelas maupun implementasi rintisan model sekol&fatsdi sekolah, tujuan yang
dimaksudkan bukan ‘hanya untuk mengetahui situasiumym juga untuk
mengumpulkan data-data pokok. Observasi sangatibergula bagi peneliti untuk
menyesuaikan dengan situasi lapangan tempat panglibempredeksi orang-orang
yang akan diminta informasi dan mempersiapkan K&tt-untuk mempermudah
mendapatkan data/informasi yang diperlukan. Gubaldiacoln dalam (Moeleong,
2006:174-175) memberikan beberapa alasan mengaeavabki (pengamatan) sangat

diperlukan untuk mengumpulkan data, yaitu :
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a. Teknik pengamatan didasarkan atas pengalaman decgsung. Bukankah
pengalaman adalah guru yang terbaik, atau setetihanhbaru percaya?.

b. Teknik pengamatan juga mememungkinkan melihat dangamati sendiri,
kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagainyang terjadi pada
keadaan sebenarnya;

c. Pengamatan memungkinkan peneliti mencatat peristislam situasi yang
berkaitan dengan pengetahuan proposisional maupuengepahuan  yang
langsung diperoleh dari data;

d. Teknik pengamatan memungkinkan peneliti mampu mamakituasi-situasi
yang rumit;

e. Dapat memperkecil atau menghilangkan keraguan gatiayang diperoleh
dengan jalan memanfaatkan pengamatan;

f. Dapat mengungkapkan suatu kasus tertentu yang nmusgia tidak dapat
dilakukan dengan teknik lain.

Jadi kegiatan observasi dalam penelitiaberkenaan dengan kegiatan

sehari-hari yang dilakukan oleh masyarakat sekséata sarana dan prasarana yang
dimiliki oleh sekolah terutama yang berkenaan dermgenerapan MSS di SMP N 3
Rangkasbitung dan implementasi kurikulum mulok fadga yang saat ini sedang
berjalan. Kegiatan observasi langsung dilakukanuiersesuai dengan kebutuhan
data yang akan dikumpulkan untuk mengembangkarnnd&sekulum muatan lokal

yang baru yaitu mulok gizi boga dan lingkungan pidu

E. Teknik Analisis dan Pengolahan Data

Proses analisis data dalam penelitian ini dilakudangan pengurutan dan
pengorganisasian data. Pengurutan dan pengorganisdata dalam penelitian
dilakukan untuk pengelompokan dan identifikasi kabhan masyarakat sekolah
terutama kebutuhan pendidikan siswanya yang melipehgetahuan, keterampilan,
nilai-nilai dan sikap tentang gizi higienis dan &eatan, boga dan ragam masakan

serta pendidikan lingkungan hidup yang relevangdanprogram dan kebutuhan
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model sekolah sehat, kebutuhan masyarakat kini mlasa mendatang serta
pengembangan daerah saat kini maupun masalah-imgsalg akan dihadapi dimasa
datang. Setelah data tersebut juga dianalisis datentifikasi, data-data yang
berkaitan dengan sekolah dan kebutuhan pendidilamastersebut diatas, akan
dijadikan bahan / materi untuk mendesain kurikulonnatan lokal gizi boga dan
lingkungan bagi seluruh peserta didik Sekolah MgabnPertama yang menjadi
rintisan Model Sekolah Sehat di Kabupaten Lebak ini

Sesuai dengan instrumen yang digunakan, data ygegoteh dan akan
diolah dapat dikelompokkan menjadi tiga kelompdlertama, analisis dan
pengolahan data yang berkaitan dengani evaluatif terhadap kurikulum muatan
lokal tata boga disekolah yang sedang berjalaa ssdluasi program dan hasil-hasil
kegiatan pelaksanan rintisan model sekolah sétettua, analisis dan pengolahan
data yang berkaitan dengan kegiatan pembuatan | mesi@n kurikulum mulok baru
yang dihasilkan dengan menggunalemalisis kualitatif. Analisis kualitatif ini juga
digunakan untuk data tentang kebutuhan pendidii@mas data tentang kebutuhan
masyarakat lingkungan sekolah, kondisi sosial baddgn kultur masyarakat serta
data tentang kebutuhan pengembangan dan potensihd&estiga, analisis dan
pengolahan data yang berkaitan dengan uji cob# lefsis dengan menggunakan
analisis kuantitatif untuk mengolah hasil angket siswa dan jika memunkgk
pengolahan hasil test/evaluasi pembelajaran pagdermentasi kurikulum mutan

lokal gizi boga dan lingkungan.
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Adapun langkah-langkah pengelolaan datam penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1. Reduks Data

Selama pengumpulan data yang dilakukan melaluii stlakumentasi,
wawancara, observasi, dan kuesioner, baik data panipitan dengan kebutuhan
pendidikan siswa, perkembangan kebutuhan masyaradatituhan pengembangan
potensi daerah dan lingkungan maupun data yangibenigan dengan muatan lokal
di sekolah yang saat ini dilaksanakan sesuai abkkuobdel, langsung dibuat catatan-
catatan lapangan.

Berdasarkan catatan lapangan kemudian disusunalaplapangan secara
lebih rinci dan lengkap. Setelah seluruh data tepwl dilakukan reduksi data
dengan merangkum laporan (data) lapangan tersedmitingga lebih mudah
dikendalikan, memusatkan perhatian dari data mewsaly kita peroleh, mencatat
hal-hal pokok yang relevan dengan fokus penelitaenyusun secara sistematis
berdasar kategori dan klasifikasi tertentu. Datagydireduksi memberikan gambaran
yang lebih jelas dan tajam mengenai hasil penelitia
2. Kategorisas
Pada tahap kategorisasi ini, peneliti memilah-mitidta dari setiap satuan dan
dikelompokkan kedalam bagian-bagian yang memilé&sdmaan untuk kemudian
diberi label/tanda. Kategorisasi dalam penelitiah dengan mengklasifikasi data
yang telah dikumpulkan dan dirangkum kedalam fgkersnasalahan yang sama dan

sangat berhubungan dengan penyusunan dan pengembaegain kurikulum
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muatan lokal gizi higienis dan kesehatan, bogardgam masakan/ragam panganan,
serta pendidikan lingkungan hidup yang digunaka®MP N 3 rangkasbitung.
3. Display Data

Display data merupakan kegiatan menyusun inforiyasg telah dirangkum
dan diklasifikasikan. Menurut Miles dan Huberma@(@@) dalam Sugito (2008:43)
"penyajian merupakan sekumpulan informasi yang utens yang memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pentzantimdakan”. Display atau
penyajian data yang dihasilkan dari angket atawsikner digunakan untuk melihat
secara lebih jelas data tentang perkembangan Kedloupendidikan siswa di sekolah,
data kebutuhan masyarakat sekitar, data kebuturagembangan sekolah model dan
data kebutuhan pengembangan potensi daerah setisipasi dari perkembangan
nasional dan global baik secara umum maupun khiBeigslasarkan hasil reduksi
data dilakukan penyajian data atau dispay datardbentuk tabel, matrik atau narasi
sehingga hubungan antara data satu dengan datdayamga menjadi jelas dan tidak
terlepas satu dengan lainnya sebagai suatu kesiabaftatan yang utuh.
4. M engambil Kesimpulan dan Verifikasi

Sejak awal peneliti berusaha mencari makna datg gaumpulkan, baik
data yang berhubungan dengan kebutuhan pendidikara,sdata perkembangan
kebutuhan masyarakat maupun data-data yang berpabwiengan muatan lokal tata
boga yang selama ini dilaksanakan di sekolah data dentang kebutuhan

pelaksanaan pengembangan model sekolah sehat.
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Kesimpulan ini mulanya masih sangat tentative, katan diragukan, akan
tetapi dengan bertambahnya data selama penelitika kesimpulan tersebut
menjadi lebih jelas dan tegas. Oleh karena itunkesian yang dibuat selalu
diverifikasi selama berlangsungnya penelitian.

Ketiga macam analisis tersebut merupakan kegiedag iontinyu dari awal sampai
akhir penelitian, saling berhubungan dan berlangs@erus menerus selama
penelitian dilakukan sampai dihasilkannya desairnkkium mulok yang baru yang

lebih relevan dan komprehenship dengan cara pelaksamodel sekolah sehat.

F. Tahap-tahap Pendlitian
Proses pelaksanaan penelitian, mulapéaelitian pendahuluan sampai
dengan penulisan konsep laporan, ditempuh denpapda sebagai berikut :
1. Tahap Persiapan
a. Tahap Penelitian Pendahuluan

Pada tahap ini dimulai dengan memilih dan menemtukakasi penelitian
dalam rangka melihat permasalahan yang terjadpaligan lebih dekat, serta
berusaha untuk menemukan alternative pemecahabayabeberapa masalah
yang diperoleh baik dari pengamatan langsung maugam penelitian-
penelitian terdahulu, peneliti tertarik untuk mamimasalah pengembangan
desain kurikulum muatan lokal bidang gizi higiedsn kesehatan, boga dan
ragam masakan serta pendidikan lingkungan hidupgy yeatevan dengan

perkembangan kebutuhan masyarakat dan MSS databeiensebut.
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b. Tahap Penyusunan Proposal
Pada tahap berikunya dilakukan penyusunan propasialk dijadikan arah dan
pedoman terhadap segala sesuatu secara garisyaegpharus diperhatikan
dilapangan selama penelitian. Disamping itu beramnflalam mengurus izin
mulai dari program pendidikan sampai pada tempaisiopenelitian.

c. Tahap Penyusunan Instrumen (alat pengudgia)
Dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagatrmsent utama, namun karena
dalam penelitian menggunakan studi dokumentasievass, wawancara dan
kuisioner sebagai teknik pengumpulan data makandal
penelitian ini instrumen atau alat digunakan duakeerupa format dan
pedoman observasi, wawancara, kuesioner dan stkdintentasi. Penggunaan
instrumen untuk mengumpulkan data tentang kebutotesyarakat lingkungan
sekolah, kebutuhan pendidikan siswa, kebutuhan lsek&SMP N 3
Rangkasbitung Kabupaten Lebak yang menjadi rintl&S, serta kebutuhan
pengembangan potensi daerah. Data yang akan dikkempuoerasal dari
responden siswa, guru, kepala sekolah / wakil hokeendidik, pakar
kurikulum, camat/puskesmas, Dinas Pendidikan, Dirléssehatan dan
lingkungan hidup Kabupaten, serta tokoh-tokoh miasya sekitar sekolah dan

komite sekolah.
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2. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap ini peneliti langsung terjun kelapangemiuk melakukan
pengumpulan data yang berhubungan dengan kurikulooatan lokal yang
digunakan, perkembangan rintisan MSS disekolah dan realitas kehidupan
masyarakat, program daerah serta perkembangamabsdian global. Pengurnpulan
data dilakukan dari sumber-sumber data yang tatetagkan, dengan menggunakan
instrument yang telah disusun. Pada tahap pela&sanalangkah-langkahnya sudah
dijelaskan pada beberapa bagian diatas.

Dari hasil data yang diperoleh, maka dilakukan geembangan desain
kurikulum muatan lokal gizi hygienis dan kesehatamga dan ragam masakan serta
pendidikan lingkungan hidup (disingkat gizi boganddingkungan). Dalarn
pengembangan model dilakukan kerjasama denganggumumuatan lokal, dengan
pihak dinas kesehatan/ puskesmas, TPK dinas p&adiddinas lingkungan hidup
mengenai materi / isi muatan lokal bidang gizi, &dgn lingkungan. Setelah model
draf awal desain kurikulum mulok selesai dikembamgknaka model divalidasikan
kepada pihak-pihak yang memiliki kompetensi di bglaya masing-masing. Pihak-
pihak yang terlibat terutama dosen pembimbing sabalgi bidang pendidikan dan
pengembangan kurikulum, memvalidasi berdasarkadisenadan pertimbangan
logika, terutama mengenai kelayakan, dasar-dasasefoteori dan kebijakan yang
digunakan, juga kelayakan praktis berdasarkan pemga dan wawasan praktik dari
dosen pembimbing. Selain itu pertimbangan dan sdasanguru-guru muatan lokal

yang tidak terlibat dalam pengembangan desain klumk muatan lokal ini serta
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validasi dari para ahli bidang gizi higienis kedeha ahli boga dan ragam masakan
dan ahli lingkungan hidup yang dikembangkan seb&gakulum muatan lokal.
Hasil pertimbangan dan saran dari para ahli, keamudiodel ini diperbaiki sampai
dianggap cukup layak dan pantas untuk dilaksandkaekolah menengah pertama
berdasarkan judgement dari para ahli tersebut.
3. Tahap Penyelesaian

Pada tahap penyelesaian ini atau tahap penyusumaserk (draft) laporan,
adalah menyusun kerangka laporan hasil peneliteadasarkan hasil analisis data
yang telah dibahas dan disimpulkan. Penyusunanekolaporan ini dimaksudkan
untuk diajukan kepada pembimbing dan dewan pesguja di pertanggungjawabkan
pada ujian sidang. Setelah hasi penelitian disudalam bentuk draf laporan
penelitian, selanjutnya diajukan kepada pembimhiag dewan penguji sebagai
laporan kamajuan pada ujian sidang tahap satuaBarklan saran-saran pembimbing
dan dewan penguji diadakan perbaikan-perbaikarkudipertanggungjawabkan pada

ujian sidang tahap kedua.

G. Instrumen Penélitian
Dalam penelitian ini yang menjadi instrumetama adalah peneliti itu sendiri,
dan menurut Nana Sujana dan lbrahim (1989) dalagité&s(2008:39) menyatakan

bahwa :

Peneliti dan obyek yang diteliti saling berinteiiakang proses penelitiannya
dilakukandiluar maupun dari dalam dengan banyakbaidian judgement. Dalam
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pelaksanaanya peneliti berpungsi sekaligus seladagpenelitian yang tentunya
tidak bisa melepaskan diri dari unsur subyektifitas

Dalam penelitian ini peneliti dibantu oleh anggtta peneliti (anggota tim
pengembang kurikulum sekolah). Anggota tim pentdrliri dari delapan orang :

a. Budi Santoso, S.Pd (Guru Olahraga dan Wakasek $)up&M dan
Kemitraan Sekolah)

b. Mia Arisandi, S.Pd (Kordinator BP/BK SMPN 3 Ranghiasng)

c. Didi.S,S.Pd (Wakasek Kesiswaan dan P&aiag mutu )

d. Sofiah, S.Pd | (guru keterampilan tata bgga

e. Endang Mulyaningsih , S.P  ( guru IPA di SMP R&ngkasbhitung )

f. Neneng.J, S.Pd (wakasek kurikulum dan pendrela)

g. Ujang Roswandi ( wakasek sarana dan pengembaegaiah )

Dan instrument tambahan /instrumen lain yang diganalalam penelitian ini

Antara lain : - Angket/ kuesioner kepadava
- Kuesioner kepada kepgeku dan karyawan sekolah

- Angket/kuesioner untukKrP

Pedoman wawancarakimasyarakat dan komite

Pedoman wawancatukidinas kesehatan/puskesmas

Pedoman wawancatakidinas lingkungan hidup

Pedoman wawancatakiahli boga dan masakan
- Format observasi (untuk mengetahui prilaku piektif bersih

dan sehat pada siswa dalam implementasi MSS)
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- Pedoman wawancaraukinpakar ahli kurikulum dan

pendidikan

H. Sampel dan Sumber Data
Sampel adalah bagian dari jumlah danaktaristik yang dimiliki oleh

populasi tersebut. Bila populasi besar, dan penielék mungkin mempelajari semua
yang ada pada populasi, misalnya karena keterlpatlsea, tenaga dan waktu maka
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil gapulasi itu. Apa yang
dipelajari dari populasi itu , kesimpulannya akapat diberlakukan untuk populasi.
Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harustubbetul representatif /
mewakili (Sugiyono, 2006:118). Bila sampel tidakresentatif maka ibarat orang
buta disurun menyimpulkan karakteristik gajah, saang memegang telinga gajah
maka ia menyimpulkan gajah itu seperti kipas. Olegdua memegang badan gajah,
maka ia menyimpulkan gajah itu seperti tembok hesatu orang memegang
ekornya, maka ia menyimpulkan gajah itu kecil se@autas tali. Begitu juga kalau
sampel yang dipilih tidak refresentatif, maka ibb&8arang buta itu yang membuat
kesimpulan salah tentang gajah.

Dalam penelitian ini, sampel sumber data dipiliéws dari semua tingkatan
(siswa kls 7, siswa ks 8, siswa kls 9) SMP N 3 gkasbitung sekolah rintisan model
sekolah sehat, sebagai sample yang ada disekalah iPenentuan sampel sumber
data ini akan berkembang kemudian setelah ped#gépangan. Sampel seumber data

pada tahap awal memasuki lapangan tempat pendtifjmiih orang yang memiliki
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power dan otoritas pada situasi social atau obyakgyditeliti, sehingga mampu
“‘membukakan pintu” kemana saja peneliti akan metaku pengumpulan data,
sehingga kelak data yang dihasilkan betul-betula dgang representatif dan
menyeluruh untuk daerah/wilayah penelitian ini.

Sanafiah Faisal (1990) dengan mengutip pendapaidi®y mengemukakan
bahwa ”situasi sosial untuk sampel awal sangatsakan suatu situasi sosial yang
didalamnya menjadi semacam muara dari banyak dor@mya. Selanjutnya
dinyatakan bahwa, sampel sebagai sumber dataeltaga informan sebaiknya yang
memenuhi kriteria sebagai berikut.

0 Mereka yang mengusai atau memahami sesuatu melases enkulturasi,
sehingga sesuatu itu bukan sekedar diketahui, jeggdihayatinya.

o Mereka yang masih tergolong masih terkecimpung t&dibat pada kegiatan
yang telah diteliti

o Mereka yang mempunyai waktu yang memadai untukrdaninformasi

o Mereka yang tidak cenderung menyampaikan inforrhasil “kemasannya”
sendiri.

0 Mereka yang pada mulanya tergolong “cukup asingigde peneliti sehingga lebih

menggairahkan untuk dijadikan semacam guru ataagsébarasumber.



